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1. PENDAHULUAN 

-
jadi kampung kecil seperti yang konseptualisa-

-
-

bahwa interkoneksitas sosial merupakan modal 

dasar agar jaringan informasi bergerak cepat 
dan berkembang sudah terbukti saat ini dengan 
maraknya berbagai bentuk jejaring sosial yang 
pada banyak literatur disebut dengan istilah so-

dan murahnya melakukan interkoneksi internet 
membuat setiap orang pasti menggunakan jejar-

telepon cerdas  dan  (Straub-

melakukan akses internet dan berhubungan den-

Dr. IIlhahahaahammmm PrPPP isgunannan ntntoo, SS, M.Si

h Tingkat KKKKKeeeeeepppercayaan Berkomunikasssiiii di Jejarin
net (Sociallllll MMMMMedia) Terhaaaadapp Perilaku Bellllliiiiii MMahas
i Asosiaaaaaatttttif Neeetterrrr KKaaaaaskuusss MMMaaaahasiwa Jurusannnn Tekn

Infffffooooorrrrmasi di bbbbebeeerrapa Kampus di Jakarta))))))

AHHHHULLLUAAAAAANNN NNN

-
kecccccililil sepepppepertititii yanang kokkk nsepepeptutututtualaa isaa-

-
-

daadadaddasarr rrr agagagagggar jjariniiningggag n ininininnfofff rmmmmasssii iii ber
dadadadaan bebebbeerkrkrkrkkrkemememembbab ngggg sudddddahah ttttteree bububububuktktktk iii ii saa
maraknya berbagai bentuk jejaring
ppppap dadadada bannnnyayayak kk litetetetet raararaatutttutt r didddd sebuuuut tt tt denga

dan murahnya melakukan interkon
memmmm mbmbmbbuauauau t ttttt setiiiapapapap oraangng pppppasti mmenggu

telepon cerddddas ddddan 
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ada kerahasiaan dan semua bisa dipertukarkan 
dengan orang lain demi mendapatkan masukan 

mulai dari sesuatu yang besar sampai yang se-

patokan (referensi) orang melakukan sesuatu 

dalam bersikap dan orang dapat menilai sesuatu 
lebih cepat dan dapat waspada terhadap sesuatu 

-

-
basnya terhadap efek mereka bekerja dan ber-

baru bagi kebanyakan orang dan di sini ada ke 
tertarikan untuk mengkaji hal-hal penting dalam 
operasi kerja jejaringan sosial dan apa saja yang 
dilakukan di gawai tersebut? Tentu saja dalam 
tulisan ini tidak akan dibahas tentang bahasa 

-

dengan tingkat kepercayaan netter terhadap isi 
informasi yang dapat dikategorikan sebagai 
pola berkomunikasi dalam jejaring sosial di in-

 Jejaring sosial yang marak saat ini 
dapat dikategorikan dengan gawai keseharian 

Gambaran bahwa orang yang menggunakan 

menjadi aneh karena jauh dari kehidupan ma-
-
-

ring sosial ( ) lebih pro aktif dan 
peka dengan segala isu yang beredar di jejaring 

di jejaring sosial ini menjadikan dunia digital 
lebih interaktif dalam memaknai hubungan an-

 Pendapat yang menyebutkan bahwa di 
era digital yang ada adalah penguasaan akan 

tinggalkan karena dianggap kuno oleh banyak 

mereka yang tidak memiliki akan terlindas dan 

Kondisi ini akhirnya yang membaiat bahwa 
memiliki informasi berarti harus mengecap 

-

-
men ini muncul karena memang negara-negara 
Asia dan Timur lebih menganut budaya konteks 
tinggi (

dan semua dominasi hanya bisa dilawan dengan 
adanya kepandaian (kecerdasan) yang diakui 

 Tak heran akhirnya gelar kesarjanaan 
dianggap sebagai pengganti gelar kebang-
sawanan dalam sistem aristokrat yang hilang 
karena dorongan angin keras demokrasi dalam 

didukung oleh budaya konteks tinggi bangsa 
Asia dan Timur yang masih belum bisa me-
ninggalkan budaya kraton dan istana yang 
dianggap adiluhung dan lebih agung daripada 

Tingkat keterpengaruhan dalam konteks bu-
daya tinggi inilah yang akan dikaji lebih lanjut 

sosial dalam dunia internet ( ) 
atau  dalam kategori; -

 
2. KAJIAN TEORI
2.1. Komunikasi Antar Pribadi
 Komunikasi antar pribadi adalah proses 
komunikasi yang berlangsung antara dua orang 

-

aan dan semua bisa dipipippipererererererttututt kkkkarkan 
g lain demi mendaaaappapapap tkan masukan 

esuatu yang besar sampai yang see---

ferensi) ooooroo ang melakuukkan seeeesuatu 

kap dan oraaaanng dapat menilaiiii sesuaattu 
an dapppapp t waspadadadadaaaa teteteterhrhrhrrhadapppp sesuaattu 

-

-
adap efffeeekee  mereka bbbekerjaaa dan ber-

banyakan orararararar ng dan di sisi ini adadddd  ke
tuk mengkaji hahahal-ll hal pennting daalam
jejaringan sosial dadadadadadan nn apa sajja yang 
gawai tersebut? Tentu ssssssajajajajaaja dalam

idak akan dibahas tentang bahhhasa 

-

kat kkepeeere cayaan nnnetteer terrrhadap isi 
anggg daappat dikatttegorrikannn sebebeee agggggai
unikkkasi dalam jejjjarinng sooosial dddddi innnnn-

ing sossssial yanggggg mmmmmaaraa ak saaat ini i
goriiiikakkkk n dedededededenggggngnganananaaa  gawawawwwawai kkkesehhhariiiaiai n

bahwa orang yang menggunakan

h kkaaarennna jajaaaaauhuuhuhuu  dararrrri keeehihihihidddud papapaaaan nnnn maamam --
--
-

) llebiih hhh pro akakaaktif dad n
segaggagg lalalala iiiiisssu yyyyyanananana g gggg berererrer dadadadar diiiii jejariinii g 

osialalala  ininnn mmmeeeenjaadikaaaaannnnn duddd niaaa a didddd gitaaal l l l
tif dddalalllaamama mmmmmmememememaaka naaaaai huhuhuhuhubuuuungnggngnn anananann annn---

apat yang menyebutkan bahwa di

tinggaaalklklklkklkananananan karena dianggap kun

meeereka yang tidak meeeeeemimmmm liki akan

Kondisi ini akhirnya yannnng gg mem
memiliki informasi berartitititi har

men ini muncul karena memaaang
Asia dan Timur lebih menganuuuuuut b
tinggi (

dan semua dominasi hanya bbbbbisa d
adanya kepandaian (kecceeere dasan

Tak heran akakkkhhhhih rnya gela
dianggap sebagggggaiaiaia  pengganti g
sawanan daaaaalalaalalalammm sistem aristokra
kakkkakarereerenanaanan ddddorongan angin keras dem

didukung oleh budaya konteks
Asia dan Timur yang masih be
ninininn nggalklllll an budddddayaaa a kratttton dan
ddiddd ananannggaaap adddiluhunngngnn  dan lebiiih ag

Tiiiinnggkattt kettterpeeenggagagag ruuhahhhhh nnn daaalam
dadadadaya tinnnggi inilaaah yaananaang akakakakaakan dika

sosial dalam dunia internet (
atau  dalam kategor

2. KAJIAN TEORI
2.1... KKKKomooooo unnnikiii asi AnAnnnntatt r Prribi adi

Kooomumumumumum nikaasisisi aaaaantarrrr ppppppririrrriribadi
kkok munikasi yang bbeb rllllangsung an
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pengetahuan dan pengalaman dengan orang lain 

-
-

Suatu bentuk 
transaksi komunikasi manusia dengan ciri khas 
melibatkan tindakan saling memengaruhi bertu-

 Ada juga yang berpendapat komunikasi 
-

na seseorang tidaklah berbicara sebagai seseorang 

tetapi lebih cenderung menjadi seorang teman 
yang lebih persuasif karena pengirim pesan tidak 
mempunyai kepentingan sama sekali atas tinda-

 Komunikasi antar pribadi ada dalam 

pribadi yang berisi kepercayaan dan identitas 
pribadi seseorang yang berkaitan dengan peran 

diakui bahwa peran pribadi ini sangat unik pada 

kehidupan sosial dan aturan pribadi dan ketiga 
adalah prediktif penjelasan data (Miller dalam 

2.2.  Elemen Komunikasi Antar Pribadi
 Elemen-elemen yang menjadi faktor 
utama dalam komunikasi antar pribadi antara 

-
cara tatap muka atau melalui media komunikasi

-

-
garuh yang telah yang berasal dari penerima

 

Sumber Pesan Media Penerima Pengaruh 

Tanggapan Balik 

Lingkungan

Gambar. 1 - Model Komunikasi Antar Pribadi

2.3. Perilaku Konsumen

-
-

yang diharapkan bisa memenuhi kebutuhannya 

perilaku konsumen adalah bagaimana pembuat 
-
-

tusan beli atau melakukan transaksi pembelian 

an pengalaman dengan oranannananngggggg lalalalalaiiiin 

-
-

Suuuatu bennnntuk 
unikasi mmmananaa usia dengannn n ciri kkkkkhas
dakan salinnnng memengaruhi bbbererttutu--

ga yaanaa g berpennndapat komuuuuunininikakakasiisisi 
-

daklahhh h berbicara sebagai seseoraang 

enderunngngng menjadi sssseoranngg teman 
suasif kararararena pengirrrim pesssan tidak 
epentingannn nn sama sekkkk llaliii ttttatas tinda-

nikasi antar pppprir badi adda dalaam 

berisi kepercayaan daddadadad n n nn n identitas
ang yang berkaitan dengan pepeppeperarararaannnn 

peran pribadi ini sangat unik pada

kehidupan sosial dan aturan pribad
dddad lllal hhhahah pppppprererererrediddd ktif penjelasan data (M

2.2.  Elemen Komuuuuninnnnn kasi Anta
Elemen-elemen yayayayay ng me

utama dalam komunikasi aaaantnnn ar pr

cara tatap muka atau melalui meeedeee ia

gagagarurrruruhhhh yayaayay nnnng telah yang berasal dari p

Pesan Meeeediiia Peenerrima PPPeP ngggaruh

Tanggapan Balik

Lingngngngkukukukukungngaaaannnnn

Gaammbararaar. 1 - MoMoMooodddel Koomuninininin kakassiss  Antttaaar PPPribaaaadiddidid

ku KKKKKonnnnsumemmmm n

-
-

peppep rilakukuku konnnsusususususummmem n adadadalaaaa ah bbbbbbagaagaagaggaima
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 Berbeda dengan itu Mangkunegara 

adalah tindakan-tindakan yang dilakukan 

yang berhubungan dengan proses pengam-
-

gunakan barang-barang atau jasa ekonomis 

Peneliti menyimpulkan dari pengertian-
pengertian diatas bahwa perilaku konsumen 
adalah tindakan tindakan yang dilakukan indi-

-

tindakan setelah menggunakan produk atau 
jasa  yang diharapkan bisa memenuhi kebutu-

2.4.  Proses Terbentuknya Perilaku 
Konsumen
 Proses terbentuknya perilaku konsumen 

)
Mencari (searching) dan membeli ( )

)
Menggunakan (using) dan mengevaluasi ( -

)
)

Apa yang dilakukan oleh konsumen setelah 

Gambar. 2 - Model Perilaku Konsumen

2.5.  Faktor Dalam Perilaku Konsumen
 Ada dua kelompok faktor yang mem-
pengaruhi perilaku konsumen menurut Sujoto 

Perilaku setiap orang sangat dipengaruhi oleh ke-
budayaan dimana mereka hidup dan tinggal

Perilaku seseorang ditentukan oleh berbagai fak-
tor sosial seperti keanggotannya dalam kelompok 

eda dengan itu Mangkunegara 

dakan-tindakan yanananannggg gg dilakukan

bungan dengagaagaannnn pprpp oses pengamm---
---

rang-barrrranaananana ggggg atatatatauauauauau jasaaa ekonnnnomis 

Peneliti menyimpulkan dari
pengggerererereertitititittianaanana  diatas bahwa perila
adalah tindakakakakan nnn tindakan yang d

tinnndakan setelah menggggggggg unakan
jasa  yang diharapkan bisasasasa mem

ses Terbentuknya Perilaku 

es tereererbebebeebennntukukukkkknynyyyaa a peeeeerilakukukukuku konsnsnsnsnnsumumumumumennnnn 

))))
arching) dan membeli ((( )

)))))
an (uuusisiiingnngn ) dadadadan mem ngngnggevevevevvalaa uaaaasisisisisi (((( ---

)

Gambbbbar. 22 - MMMMModel PPerilakuuuu Konnsummmmen

2.5.  Faktor Dalam Perilaku
Adda uduudua keeeelolololoompmmm okokokok fffffakto

ppepp ngnngggarararara uuuhuu iii periiiilllall kuuuuu kkonoonono suuuuumememememennn m

Perilaku setiap orang sangat dipen
bub daddaayayaayay anaaaa dimimimmana memerererrer ka hididdup da

Perilaku seseorang ditentukan oleh
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Perilaku seseorang ditentukan berbagai faktor 
-

Perilaku konsumen dipengaruhi oleh tiga 
-

tahap yakni :

sesuatu yang disebabkan dorongan untuk mem-
beli suatu produk apabila mendapat pengaruh 
dari luar diri konsumen

-
ya konsumen untuk mencari informasi tentang 

tentang berbagai macam produk yang berhasil 
mereka butuhkan sebagai bahan pertimbangan 
untuk menjatuhkan pilihan pada produk dengan 

-
tor-faktor lain yang mempengaruhinya biasanya 
konsumen membeli produk dengan merek ter-
tentu yang menjanjikan paling banyak atribut 
yang dianggap sesuai dengan kebutuhan dan 

-
sumen setelah menggunakan produk yang mem-
berikan pengaruh dalam pengambilan keputusan 
untuk membeli lagi produk yang sama saat mer-

3. METODOLOGI PENELITIAN
 Penelitian ini menggunakan model anal-
isis data kuantitatif dengan paradigma positivis-

-

sebab akibat dengan pengolahan data menggu-

variabel yakni; Tingkat Kepercayaan Berkomu-

Sosial dengan Perilaku Beli Mahasiswa di dunia 

 Guna mengetahui kualitas penelitian 
maka digunakan uji validitas dan reliabilitas 
dengan menggunakan nilai Alpha Cronbach un-
tuk melihat nilai keajegan (konstan) penelitian 

mahasiswa jurusan Teknik Informatika di satu 

-
mus Slovin maka didapat nilai sampel sebesar 

 Penarikan sampel dengan menggunakan 
-

an penomoran yang kemudian diacak nilainya 
untuk dimasukkan sebagai obyek dalam pene-

-
lakukan selama dua bulan dengan penyebaran 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEM-
BAHASAN

4.1 Kualitas Penelitian 
4.1.1. Uji Validitas Penelitian
 Penelitian ini melakukan penyebaran 
uji kelayakan -

terhadap pernyataan-pernyataan pada butir kue-

bila nilai validitas dan reliabilitas yang rendah 
hal itu menunjukkan bahwa kalimat dari per-
nyataan-pernyataan dalam kuesioner sulit dipa-

dilakukan perbaikan pada indikator instrumen 
-

getahui kelayakan butir-butir dalam suatu daf-
-

orang ditentukan berbagai ffffffakakakakakaktotottotor 
-

sumen ddddidd pepepepeengngngngararaararuuuhuu i oleh tiga
-

disebabbbkakkk n dorongaaaan u tntukuu  mem-
duk apabaaba ila mendddapat pppengaruh 

onsumen

-
untuk mencari inininnfofff rmasi ii tetentntaana g

gai macam produk yang berhasil
kan sebbbababagai bahaaaaann pepeepertimmmmmmbbbbanganananaan 
hkaaan piillihan padaaa proodukkk dengnnn annnn 

-
yanggggg memememmmpengggggaaraa uhininininninya bbbiasaaanyyyyaa aa
mbelilili ppppproduk deengngngngngn an meerereee ekkkkk ter---
enjanjikan paling banyak atribut 
p sesuai dengan kebutuhan dan 

-
mengngngnn guuunnnnakaaaann n prprodukuuu  yannng gggg mmmemm-

ruh dddalalalalamamamma  peneeee gagagaambbmbililiilan keppppuutusanan 
i lagi produk yang sama saat mer-rr

ODOOOLOOLOOGI PPPPPENEEEEE ELLLLLITITITITTITIANNNN
ian ini menggunakan model anal-

sebab akibat dengan nnn peppp ngolahan d

variaaabel yakni; Tingkat KeKeKeeepepp rcayaa

Sosial dengan Perilaku Beli MMMaMMahasi

Guna mengetahui kuaaaalaa ita
maka digunakan uji validitas dan
dedengngaanaa  menggunakan nilai Alphhha C
tuk melihat nilai keajegan (konnnsnnn ta

mahasiswa jurusan Teknik Infffform

mus Slovin maka didapaaaaatt ttt t nilai sam

Penarikan sasaaammpm el dengan m

ananan pppenenenenomomomommoran yang kemudian dia
untuk dimasukkan sebagai obyek

lakukan selama dua bulan dengan

444.444 HHHASIIIL PEPPEPPP NENENEEELITTTIANNN D
BBABABBBAHAHAHH SAAAN

4.1111 KKualiiitas PPPenelitian nnn
4.4.4..4.1.1.... Ujijiiiii Valllliidiii ittttaaasaaa  Penelllllitititititian

Penelitian ini melakukan
uji kelayakan 

teeeerrhr adadaaddappappp perernyatttaaaan---pepernrnrnrnyaaaaatatat anannnn pa

bibbibiilalal nnilaiaiaiiaii vaala iditiititas dddannn reliaaiaiaiabibibibibb lill tas 
hal itu menunjukkan bahwa kalim
nynynynyyataaaaaan-nn peppppp rnyayayaataann ddalalallam kkueuesion

dididid lakukakk n pep rbbbbaia kaann papadaa iiindddiiikii ato
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umumnya mendukung suatu kelompok variabel 
-
-

lai r-tabel yang diperoleh melalui df (
-
-
-

gan demikian perhitungannya adalah 
Variabel Kepercayaan Berkomunikasi Jejaring-
Social Media Mahasiswa

Tabel 1 – Validitas Variabel Tingkat kepercayaan berkomunikasi Maha-
siswa di Jejaringan Sosial Internet (Social Media) (X)

Variabel Perilaku Beli

-
kan responden dikatakan valid jika nilai r-hitung 
yang merupakan nilai dari 

 Terlihat bahwa nilai Corrected Item-Total 
Correlation sebagai nilai r-hitung > r-tabel yakni 

pertanyaan yang valid kuesioner memiliki nilai 

-

Tabel 2 - Hasil Uji Validitas Variabel Perilaku Beli Mahasiswa (Y)

endukung suatu kelompokk vvvvvarararararariaiaiaiabbbbbbellll 
-
-

ang diperoleh mmmmm lelelelelalaaaa ui df (
---
-
-

n perhitunggggannya adalah 
percayayayayy ananan BBBBerkomunikasi JJJJejarinngg-
a Mahhhhasiswa

TTaT bel 1 – Validitas VVariabell Tingkat kepercayaan berkomunikasi Mahaaaaaa-
ssiss swa di Jejaringan SoSoS sisialal Internet (Social Media) (X)

Variabel Perilaku BeBeBeBeB li

kan responden dikatakan valiiiiid dddd jik
yayayangnggng merupakan nilai dari 

hat bahwa nilai Corrected Item-Total
ebaaaagagggg i ninnn laaaaaiii i r-hihhhh tuuuungnnnnn >>>>> r-t-t-tt-tabaaa eleleleel yyyyakaaaa ninininii 

yang valid kkuesioner memiliikiki nilaii 

TaTaaabbbeb l 222 - HaHasil UUUji Valididd tas VaVariabbbbbeeele PPPPeerilakakakkkuuu BeB li MMMMahhahahhasaa issswwa (Y)Y)Y)Y)
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 Berdasarkan uji validitas untuk variabel 
perilaku juga didapat bahwa semua pertanyaan 
dalam statemen kuesioner variabel dinyatakan 
valid karena nilai r-hitung yang berasal dari 
Corrected Item-Total Correlation > (lebih be-

maka uji hipotesis validitas berada pada ruang 

4.1.2. Uji Reliabilitas Penelitian

Terlihat nilai Cronbach’s Alpha untuk varia-
bel Tingkat Kepercayaan Berkomunikasi di 
Jejaring Sosial Internet (Social Media) adalah 

Tabel 3 - Nilai Reliabilitas Variabel Tingkat 
Kepercayaan Berkomunikasi di Jejaringan 

Sosial Internet (Social Media) (X)

 

untuk variabel perilaku beli mahasiswa adalah 

penelitian ini dalam uji reliabilitas berada pada 

penelitian ini memiliki kualitas penelitian yang 
tinggi karena semua berada pada penerimaan 

-
lai juga penelitian menunjukkan memiliki nilai 

Tabel 4 -  Nilai Reliabilitas 
Variabel Perilaku Beli Mahasiswa (Y)

arkan uji validitas untuk va iiriababababeleleeel 
didapat bahwa semua pertanyaan 
n kuesioner variabel dinyatakan 
nilai r-hitung yanggg berasal dari

m-Toooto al Correlatiiiooon >>>> (leeeeebbbib h beeee-

tesisss vaalliditas berrrada paddda ruauauaang

abililililil tas PePePPPeneliiiititiitian

Cronbach’s AAlAAA pha untuk kk variiia-
Kepercayaan Berkomunikasi di

ai Reliabilitas Variabel Tingkat 
n Berkomunikasi di Jejaringan
nterrrrnennnn t (S((( occccciaiiai l MeMMMM dididdd a) (((((X)XX unununnuntuk k kkk vavavavaariababelll pppeeere iili akkakkuuu u u belililii mmmmmahas

ppppep nenenelitianananan iiininn dddddalalalaa amamamamamm ujijijiii reliaiaaabibbbb litas 

peppep nelittitian ininiiini mmmmmmemilili ikikikki ii ii kuallalalalitititititi aasasaasas pen
tititiinggi kkkarena semua bebbb radaddd  pada

Tabel 4 -  Nilai Reliabilitas
VaVaVaVarirrrrr abelllll PPPPerrilililillaku Beli MMMahahhhaasaaa isw



bisa dilanjutkan untuk diuji dalam hipotesis 

4.2. Analisis Deskriptif
 Sebelum dilakukan penelitian analitis 

maksudnya adalah data deskriptif tentang re-
sponden yang ada dapat mendukung pembena-
ran bahwa responden adalah pihak yang tepat 

 

 

terjadi kebanyakan adalah mereka yang beru-

sedangkan yang kedua adalah mereka beru-

demikian jelas bahwa responden dalam pene-
litian ini adalah mereka yang sudah mengenal 

sedemikian tergolong muda dan pasti gan-

Tabel. 5 - Usia responden

Tabel. 6 – Frekuensi Responden 
Mengakses internet

Gambar. 4 – Frekuensi 
menggunakan internet

Gambar. 3 – Jenjang Usia Responden

frekuensi responden dalam mengakses in-

minimal responden mengakses sekali dalam 

-
etahui bahwa memang frekuensi mengakses 
internet mereka tergolong tinggi ada sekitar 
hampir seluruhnya mengakses internet dalam 

Tabel. 7 - Media Yang Digunakan 
Dalam Akses Internet
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kan untuk diuji dalam hipotesis 

Deskriptif
lum dilakukan nn pepepepenelitian analitissss 

adalah daaataaa a dddede kkkskskrriptif tentannnng re-
g ada dapapapataaa  mendukungnggng ppemmmemmbbena-
esponden aaaadalah pihak yannnngg ttetepaap t 

nyakkkkkana aaaadalalalaah mem rerereka yyyanannnanggg berur -

yang kedua adalah mereka beru-

as bbbahahhhwawww rrreeeespopop nddenenenen ddddalammmmm pppppenee---
lah mereka yyaana g suudadadadad h mengenalll 

Tabel. 5555 - Usia respooonden

Tabel. 6 – Frekuensi Resp
Mengakses internet

Gambar. 4 – Frekuen
menggunakan interne

ar. 3 3 3 33 – JeJeJeJenjananananang UsUUUU iaaaaaa Reseseese pooooondnnn eneneneen

ffrfff ekuennnsi rrresponnnnden daaalammm m m

mmimm nnimaaal reessponnnden memm ngnnn akkkses

etahhhhhuiuiuiuiu  bahahahahwawawawaww mmmmmemmmmanaaa g frfrfrfrekekekekuen
iinteeeernrnrnrnrnnetee mmerekkkka teeeergrgrgrgolooo onnnngggg tttit ng
hhahh mpmpmppiriririri  seleee uruhuhuhhhnyyyaaaa mememeenggakakakakses i

TTaT belll. 777 - MMMedia Yang Dig
Dalam Akses Intern



 
-

sponden kebanyakan mengakses internet 

-

-
gakses internet melalui telepon gengganm 
(handphone) adalah yang terendah sebesar 

-
sponden adalah mereka yang mengakses 
internet dalam kondisi serius dan bukan un-

-
naan gawai akses komputer yang berarti 
sedemikian perlu informasi yang ada dalam 

Gambar. 5 – Media Akses Internet 
Yang Digunakan

Tabel 8 - Seberapa sering Responden 
mengakses kaskus.us

Tabel 9 - Descriptive Statistics

-
ing banyak responden dalam seminggu meng-

demikian dapat diketahui bahwa memang re-
sponden bukan pihak yang setiap hari mengak-
ses jejaringan ini namun dalam seminggu pasti 

-

Sedangkan responden yang mengaku mengak-

dan jawaban subyektif terhadap penelitian ini 

4.2.2. Analisis Deskriptif Pervariabel 

mean dari masing-masing variabel sedemikian;

Gambar. 6 – Frekuensi 
Menggunakan Social Media Kaskus
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-
anyakan mengaaaaakskkk es iintnterernnen t 

-

-
et mellaalui telepppon gennnggaaaaanmmmm 
adaaalah yang terrrenddah sssebesesessar 

-
lah meeereka yaang mennngakkkseeese  

m kooonoo disisisissi seriuuuui s daaaaannnn n bukkkan unnn---

-
akses komputer yang berarti 
erluuu infnfforrmamamamammm sis yyaaaana g g g g adddda dadadaaallam

mbar. 5 – Media Akseseseses IIIIntntntnterererrerrnet 
Yannngnn  DigunakannnY Di k

Sebereerapapappaaa serrriing RRespppponden 
engakakakaka ssses ssss s kaskskskskkusususus.us

TaTaTaTaT bebbb l 9 -- DDDeeeescrippptititivevev  Sta

ing banyak respondndnddeen dalam semi

dededemimimmmikikikikiaan dapat diketahui bahwa 
sponden bukan pihak yang setiap h
ses jejaringan ini namun dalam sem

Seddadd nngkaaan reeesponnnden n yayyy ngngnggg meeenga

dan jawaban subyektif terhadap p

4.2.2. Analisis Deskriptif Pervaria

memmemem anana  daraararii masiiingnng-m-mm-masinii g vavaavaav riririrr aba el

Gambar. 6 – Frekkkkkkuen
Menggunakan Social MMMMMedia



Variabel Kepercayaan Berkomunikasi di 
jejaring sosial ( ) mahasiswa 

perilaku beli tetap menggunakan satu varia-
-

etahui bahwa nilai tertinggi adalah  
-

siswa tinggi tentang keberadaan  
sebagai jejaring sosial untuk forum jual 

terlihat bahwa responden masih sangsi ten-
tang keberadaan dan kebenaran melakukan 

Perilaku termasuk sedang karena responden 
masih sering juga melakukan jual beli lewat 

4.3. Uji Pengaruh Tingkat Kepercayaan 
Berkomunikasi di Jejaring Sosial Terhadap 
Perilaku Beli Mahasiswa.
 Guna mengetahui apakah ada hubun-

-
-

gan demikian penelitian ini menggunakan 
hipotesis sebagai berikut;

-
cayaan Berkomunikasi di Jejaring Sosial In-

HA :  Ada pengaruh Tingkat Kepercayaan 
Berkomunikasi di Jejaring Sosial Internet (so-
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Tabel 10 - Correlations

Tabel 11 - Model Summary (c)

Tabel 12 -

-
bel  dengan Perilaku beli nilai r sebe-

dapat dikatakan ada hubungan antar variabel 
-

gkan untuk hubungan variabel  Keyakinan den-
gan 

dengan itu hubungan antar variabel Keyakinan 
 value 

ada hubungan di kedua variabel dalam kategori 

a : (
b : (

c 

 Guna mengetahui berapa kuat hubungan 
-

keyakinan dan pengetahuan akan kaskus re-
sponden terhadap perilaku beli mereka di dunia 

a  

Kepercayaan Berkomunikasi di 
sial ( ) maaaahahahahahahasisissississwa

li tetap menggugugugug nannn kan satu variaa--
--

wa nilai teeeeree tiiiiingngngnggigiggigi aaaadalaaah
-

gi tentangggg keberadaan
aring sssossososial untuk foruuuum juual 

wa reeespondennn masihh ssssanaaanangsggsgsiiii ten-
adaan n dan kebenaran mmelakkukan

masukk kk sedang kararrrena rresponden 
g juga mmmem lakukannn jual bbbeli lewat 

engaruh Tingngnngkat Keppercayyaan
kasi di Jejaring SoSSSS sial TTererhahaadap
li Mahasiswa.
a mengetahui apakah ada huhuhuhhububububuunnn-

-
-

an penelitian ini menggunakan
bagagaagag i bbbebeerikut;

-
kommmunikkasi di Jeeejariing SSSosiaiaialllll Innnn---

penggggararaara uh Tingkgkkgkgkgkaaaata  Keppppppercccacc yaaanaaa  
kasi di Jejaring Sosial Internet (so-

Tabebb lll 110 - CCorrelatttitions

Tabel 11 - Modellllll SSSummary

Tabel 12 -

bell  dengan Perilaku be

daappat dikatakan ada huhhhhh bungan

gkan untuk hubungan variiiiiabaaa el  K
gan 

ddengan itu hubungan antar vaaariab

ada hubungan di kedua variababababa el d

a : (
b : (((

cc 

Gunnna meenggegegeg tahhuhuhuhh i beraaapa k

keyakinan dan pengetahuan ak
sspss onononnondededededen teterhhhhadadaddaapa ppppererereriiliii aku u u u bebebebeeli m
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Tabel 12 - Collinearity Diagnostics(a)

Tabel 8 - 
Uji Kolinearitas

Guna mengetahui nilai pertambahan atau pen-
gurangan antar variabel maka dapat dijelaskan 

persamaan yang dapat dibuat adalah;

(perilaku beli)  (Keyakinan)  (Knowing)

uji colinearity sebagai berikut;

      a  

 

persamaan tersebut dapat berlaku dalam pene-

sedemikian:

data tersebar merata sehingga dapat di-
katakan bahwa penelitian ini memang bisa 

5. KESIMPULAN

berkomunikasi di jejaring  sosial internet (social 
media) mahasiswa terhadap perilaku beli mer-

-

menggiring pada perilaku beli hanya kepada 

perilaku beli mahasiswa dalam menggunakan 

- Collinnnearity Diaaggnosticccs(a)a)a)a)

Tabel 8 -
UjUjUjUjjU iii Kolinearitas

ahui nilai pertambahan atau pen-
r variabel maka dapat dijijjjjjeleleelelelasasaasasaskkakakakan 

ng dapat dibuat adadadadaddalah;

(KeyKKeKeyKeyakinan(( )n) ((KnoKnowinwwww g((((( )g

sebagagaagag iii beebeberrikut;

sebut dapat berlaku dalam pene- data tersebar merata sehingga
kaaaatttatt kan bahwwwwwa peppepeenelitiannn innnin  m

5. KKKESIIMMPPPULAAANAA

berkomunikasi di jejaring  sosial int
media) mahasiswa terhadap perila

menggiring pada perilaku beli ha

perilaku beli mahasiswa dalam m
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